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ABSTRAK

Sarli Yulandari. 2020. “Efektivitas Layanan Informasi Menggunakan Media
Audio Visual Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa”.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kerinci

Penelitian ini dilatarbelakangi masih ada fenomena siswa yang memiliki
efikasi diri yang rendah. Apabila permasalahan tersebut tidak segera ditangani
maka akan menyebabkan fenomena yang sama akan terjadi terus menerus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 1) Efikasi diri siswa sebelum
diberikan layanan informasi menggunakan media audio visual, 2) Efikasi diri
siswa setelah diberikan layanan informasi menggunakan media audio visual, 3)
Efektivitas layanan informasi menggunakan media audio visual untuk

meningkatkan efikasi diri siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen melalui rancangan One Gruop Pretest-Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, MTS Negeri 3 Kerinci
sebanyak 53 orang dengan sampel sebanyak 17 orang melalui teknik Purposive
Sampling. Data mengenai efikasi diri siswa diperoleh melalui angket dengan
menggunakan medel Skala Likert. Data kemudian dianalisis menggunakan skor

ideal dan Uji Wilcoxon Singned Ranks Test dengan bantuan SPSS versi 16.0.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya efektivitas layanan
informasi menggunakan media audio visual dapat dilihat dari 1) Gambaran efikasi
diri siswa sebelum diberi perlaluan pada tahap Pretest rata-rata berada pada
kategori rendah, 2) Gambaran efikasi diri siswa setelah diberi perlakuan pada
tahap posttest rata-rata berada pada ketegori tinggi, dan 3) Terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap efikasi diri siswa setelah diberikan berupa layanan
informasi menggunakan media audio visual dengan angket probabilitas Asymp.
(2-tailed) sebesar 0,000.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Layanan Informasi, Audio Visual
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan landasan utama masyarakat dalam menilai berhasil
tidaknya suatu pendidikan. Keberhasilan atau prestasi belajar siswa hanya
sering dilihat sebagai kesuksesan dan keunggulan pihak sekolah semata.
Sebaliknya, kegagalan atau rendahnya kualitas siswa sering dilihat sebagai
ketidakmampun pihak sekolah menyelenggarakan proses pendidikan.

Remaja adalah usia dimana individu secara psikologi terintegrasi
kedalam masyarakat dewasa, mereka enggan menyatakan bahwa dirinya
berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sejajar atau
sama. Remaja menganggap bahwa dirinya sudah mmiliki kemampuan-
kemampuan yang sama dengan orang dewasa, memandang dirinya sebagai
individu yang dapat mandiri dan dihargai dalam segala hal.

Masa remaja dipandang sebagai masa badai dan stress yang ditandai
dengan terjadinya pergolakan yang dipenuhi konflik dan perubahan
suasana hati. Tidak mudah untuk mendefinisikan remaja secara tepat,
karena banyak sekali sudut pandang yang dapat digunakan dalam

mendefinisikan remaja. Remaja yang dalam bahasa aslinya Adolescence,



berasal dari bahasa latin adolescare yang artinyato grow atau to grow

maturit. Golinko, Rice dalam Jahia, banyak tokoh yang menyatakan

definisi remaja, seperti Debrun mendefinisikan remaja sebagai periode

pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan dewasa.

Masa remaja merupakan masa munculnya kemauan menalar, berfikir

abstrak, serta munculnya keinginan untuk meraih mimpi-mimpi. Selain itu,

masa remaja juga dihadapkan dengan banyak tuntutan dan tekanan.

Tuntutan terbesar remaja yang bisa dihadapi yaitu tuntutan dari masalah

akademik atau belajarnya. Banyak remaja yang malas-malasan ketika

dihadapkan dengan tugas-tugas sekolah, mengeluh ketika guru

memberikan tugas, dan merasa tugas yang diberikan sulit sehingga mereka

malas untuk mengerjakannya. Hal tersebut yang menandakan bahwa

mereka tidak yakin pada kemampuan mereka sendiri. Keyakinan akan

dirinya sendiri itulah yang disebut dengan efikasi diri.

Efikasi diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk

mengorganisasi dan mengarahkan sumber-sumber tindakan yang

dibutuhkan untuk mengelola situasi-situasi yang akan datang. Tingkat

efikasi diri individu satu dengan individu lainnya berbeda. Apabila



seseorang memiliki tingkat efikasi yang tinggi maka ia selalu yakin

dengan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan suatu hal, sedangkan

seseorang yang tingkat efikasi dirinya rendah ia akan selalu ragu dan

setengah-setengah dalam menyelesaikan tugasnya.

Siswa yang dapat mengikuti semua pembelajaran di sekolah dengan

baik tentunya dapat menjadi seorang siswa yang unggul baik dari segi fisik

maupun psikis tetapi dalam hal ini, ternyata masih banyak siswa yang

memiliki kecenderungan belum dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di

sekolah dengan baik dikarenakan dengan banyak faktor yang berasal dari

dalam diri siswa, orang tua, maupun lingkungan di sekitar siswa. Siswa

yang memiliki masalah dalam hal mengikuti kegiatan pembelajaran di

sekolah tentunya menjadi suatu permasalahan yang cukup serius bagi

pendidik maupun orang tua siswa karena siswa tidak dapat berkembang

secara optimal seperti siswa yang lainnya dan menjadi siswa menjadi

seseorang yang merasa rendah diri dibandingkan dengan siswa lainnya.

permasalahan yang paling sering muncul ini kadang diabaikan oleh orang

tua dan pendidik, masih banyak dari mereka yang menganggap bahwa

permasalahan ini lebih banyak timbul karena kurangnya intelegensi pada



siswa atau sesuatu hal yang berhubungan dengan belajar padahal, tidak

hanya faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan siswa tidak optimal

dalam mengikuti pembelajaran di sekolah diantaranya adalah

permasalahan mengenai self efficacy yang rendah pada diri siswa.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 3 Kerinci,

pada tanggal 24-25 juli 2018 bahwa pada saat proses belajar mengajar

tengah berlangsung kurangnya penggunaan media audio visual seperti

video dan film, dan ada juga siswa yang tidak percaya diri untuk tampil di

depan kelas, terdapat juga siswa yang mengeluh dengan banyaknya tugas

yang diberikan dalam satu minggu dan ada juga siswa yang kesulitan

dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak cuma disitu saja

karena ada juga siswa yang kesulitan dalam membagi waktu belajar

mereka, dan ada juga guru yang tidak melaksanakan layanan informasi di

sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri

adalah keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap sesuatu hal. Dalam

Islam pun tertulis tentang keyakinan atau kepercayaan seseorang. Seperti

firman Allah SWT dalam QS-Bagarah: 286
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Artinya:

“Allah tidak membebani seseorang selainkan sesuai dengan
kesanggupan nya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(Mereka berdo’a) : “Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah  engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah

penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.”

Berdasarkan firman Allah SWT diatas, maka dapat dipahami
bahwa manusia mendapatkan perintah untuk selalu percaya akan sesuatu
hal yang akan Allah berikan kepada setiap hamba-nya. Efikasi diri
seharusnya dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan baik itu dalam

kegiatan pembelajaran maupun efikasi diri terhadap diri sendiri.



Agar masalah tersebut diatasi, bagi guru BK salah satu cara yang

digunakan untuk meningkatkan efikasi diri siswa dengan memberikan

layanan informasi supaya remaja atau peserta didik lebih paham dan

mengerti dengan layanan informasi yang diberikan kepada mereka

tersebut. Meninjau defenisi diatas, maka dapat dipahami bahwa pada

dasarnya layanan informasi dilaksanakan untuk memberikan informasi

yang dibutuhkan oleh para pelajar atau siswa.

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang

berupa pemberian penerapan, penjelasan, pengarahan. Informasi yang

perlu disampaikan kepada siswa terutama mengenal hal-hal yang amat

berguna bagi kehidupan siswa, seperti informasi mengenai sistem belajar,

informasi mengenai jurusan, informasi mengenai kelanjutan studi, cara

bergaul dengan teman, cara membuat ringkasan, dan informasi mengenai

jenis-jenis pekerjaan.

Oleh karena itu layanan informasi dapat dikatakan sebagai kegiatan

yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada remaja atau peserta

didik. Dengan menggunakan media audio visual seperti video yang

menarik perhatian siswa, menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar,



meningkatkan keaktifan atau keterlibatan siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Dengan demikian permasalahan yang sering terjadi di

lingkungan remaja atau di lingkungan peserta didik seperti permasalahan

yang terjadi rendahnya efikasi diri siswa.

Audio visual adalah merupakan bentuk media pembelajaran yang

murah dan terjangkau. Sekali kita membeli tape dan peralatan seperti tape

recorder, hampir tidak dipergunakan lagi biaya tambahan karena tape

dapat dihapus setelah digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali.

Dengan demikian audio visual sangat berpengaruh kepada setiap

remaja atau peserta didik, karena dengan adanya audio visual maka

layanan informasi yang diberikan kepada remaja atau peserta didik untuk

mudah pahami dan dapat mengubah efikasi diri siswa tersebut.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan berkaitan dengan efikasi diri,

topik mengenal layanan informasi menggunakan media audio visual suatu

hal yang perlu dibahas dan diterapkan. Melalui pelaksanaan yang dapat

diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri siswa. Sesuai dengan latar

belakang tersebut diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian

dengan judul : Efektifitas Layanan Informasi dengan Menggunakan Media



Audio Visual untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa MTS Negeri 3

Kerinci.

. ldenfikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidenfikasikan

beberapa masalah, yaitu :

1.

Masih ada sebagian siswa yang kurang percaya diri.

Masih ada siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas yang

diberikan guru.

Masih ada siswa yang kesulitan dalam membagi waktu belajar

mereka.

Masih ada siswa yang mengeluh dalam banyaknya tugas yang

diberikan dalam satu minggu.

Masih ada guru vyang tidak melakukan layanan informasi

menggunakan media audio visual di sekolah

Masih ada siswa yang kurang percaya akan kemampuannya.

. Batasan Masalah

Setelah diidenfikasi beberapa faktor yang menyebabkan munculnya

masalah dalam penelitian ini, maka tidak semua akan diteliti. Untuk itu,



penelitian ini dibatasi upaya meningkatkan efikasi diri siswa melalui
layanan informasi menggunakan media audio visual.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, idenfikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana efikasi diri siswa sebelum diberikan layanan informasi
dengan menggunakan media audio visual di MTs Negeri 3 Kerinci?

2. Bagaimana efikasi diri siswa setelah diberikan layanan informasi
dengan menggunakan media audio visual di MTs Negeri 3 Kerinci?

3. Bagaimana efektivitas layanan informasi dengan menggunakan media
audio visual untuk mengkatkan efikasi diri siswa di MTs Negeri 3
Kerinci?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini
yakni untuk mengungkapkan :

1. Efikasi diri siswa MTs Negeri 3 Kerinci sebelum diberikan layanan

informasi dengan menggunakan media audio visual



2. Efikasi diri siswa MTs Negeri 3 Kerinci setelah diberikan layanan

informasi dengan menggunakan media audio visual

3. Efektivitas layanan informasi menggunakan media audio visual untuk

meningkatkan efikasi diri siswa MTs Negeri 3 Kerinci

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, khususnya

mengenai efektivitas layanan informasi dengan media audio

visual untuk mengkatkan efikasi diri siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rumusan untuk

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan efektivitas layanan

informasi dengan media audio visual untuk meningkatkan efikasi

diri siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk

meningkatkan efikasi diri.



b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan kata acuan dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran, khususnya dalam

meningkatkan efikasi diri.

G. Defenisi Operasional

1.

Layanan informasi

Layanan informasi merupakan salah satu dari beberapa layanan

bimbingan dan konseling, yang mana diberikan kepada beberapa

individu atau sekelompok individu dengan membahas masalah yang

sedang marak terjadi yang dipimpin oleh konselor. Dengan tujuan

untuk meningkatkan efikasi diri siswa. Slamento mendefinisikan

bahwa layanan informasi yang diberikan untuk memberikan berbagai

keterangan, data, dan fakta tentang dunia luar, dunia pendidikan dan

dunia kerja. Kepada peserta didik dengan maksud agar ia mempunyai

pemahaman yang benar tentang dunia sekitarnya. Pemahaman ini

selanjutnya penting untuk mengambil keputusan atau penentuan

pilihan.



2.

Media Audio Visual

Media audio visual adalah media kombinasi antara audio dan
visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan
dengan kaset atau audio. Menurut Wina Sanjaya, media audio visual
adalah media yangmempunyai unsur suara dan unsur gambar yang
dapat dilihat, minsalnya rekaman video, slide, suara dan sebagainya.
Efikasi Diri

Menurut Bandura, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan
seseorang untuk mempergunakan kontrol pribadi pada motivasi,
kognisi, afeksi pada lingkungan sosialnya. Efikasi adalah keyakinan
bahwa seseorang mampu melaksanakan tugas, mencapai tujuan, atau
mengatasi rintangan. Selanjutnya Bandura menjelaskan bahwa
individu cenderung menghindari atau bahkan lari dari situasi yang

diyakini bahwa individu tidak mampu untuk menghadapinya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Layanan Informasi

1. Pengertian Layanan Informasi

Menurut Fenti Hikmawati layanan informasi yaitu memberi

pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang

berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau

kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana

yang dikehendali. Jadi dapat dikatakan bahwa layanan informasi

merupakan suatu layanan yang memberikan kesempatan kepada

individu untuk menentukan pemahaman dirinya. Selanjutnya

Menurut Prayitno layanan informasi memungkinkan peserta didik

atau klien menerima dan memahami berbagai informasi (seperti

informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk

kepentingan peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut Achmad Juntika Nurihsan

mengemukakan bahwa layanan informasi dibutuhkan oleh individu

bertujuan agar individu memiliki pengetahuan informai yang



memadai, baik tentang dirinya maupun tenteng lingkungan,

lingkungan perguruan tinggi, masyarakat, serta sumber-sumber

belajar termasuk internet. Informasi yang diperoleh individu sangat



perlukan agar individu lebih mudah dalam membuat perencanaan
dan mengambil keputusan. Jadi dapat dikatakan bahwa layanan
informasi sebagai pengetahuan dan pemahaman berbagai hal yang
berguna untuk mengenal diri, merencanakan, dan mengembangkan

pola kehidupan sebagai kebutuhan.

2. Tujuan Layanan Informasi
Dalam pelaksanan layanan informasi terbagi atas dua tujuan
yang harus dicapai, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
a. Tujuan Umum
Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya
informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut
selanjutnya digunakan oleh peserta didik keperluan hidupnya
sehari-sehari (dalam rangka effective daiy living) dan
perkembangan dirinya.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-
fungsi konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan
paling langsung diemban oleh layanan informasi. Peserta
layanan memahami informasi dengan berbagai seluk beluknya
sebagai isi layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat
digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang

bersangkutan mengalaminya) untuk mencegah timbulnya
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masalah, untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang
ada dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan
membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan layanan informasi adalah membekali individu dengan
informasi  yang dapat digunakan dalam memecahkan
masalahnya atau mengambil keputusan. Tujuan layanan
informasi juga disesuaikan dengan fungsi-fungsi yang ada
dalam bimbingan dan konseling.
3. Fungsi Layanan Informasi
Menurut Mungiarso, “fungsi utama dari layanan informasi
adalah fungsi pemahaman dan pencegahan”. fungsi pemahaman
dalam bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri
siswa beserta permasalahannya oleh siswa sendiri dan oleh pihak-
pihak lain yang membantu siswa, termasuk juga pemahaman tentang
lingkungan siswa. Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang
diberikan, dapat membantu siswa agar terhindar dari berbagai
masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Fungsi layanan
informasi dalam penelitian ini adalah memberi pemahaman kepada
siswa tentang bagaimana mengakatkan dan mengembangkan
motivasi belajar yang ada di dalam diri siswa.
Fungsi utama layanan informasi ialah fungsi pemahaman dan

pencerahan. Prayitno mengemukakan tiga utama diantaranya:
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a. Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan,
jabatan, maupun sosial budaya.

b. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya
kemana dia ingin pergi.

c. Setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawakan
pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-
beda disesuaikan dengan aspek-aspek keperbadian masing-masing
individu.

4. Tahap-tahap Layanan Informasi
a. Perencanaan
Tahap awal pemberian layanan informasi dimana konselor
menyiapkan berbagai macam hal yang diperlukan pada saat
memberikan/pelaksanaan layanan informasi. Yang dilakukan saat
tahap perencanaan adalah
1) Indentifikasi kebutuhan akan informasi bagi subyek (calon)
peserta layanan
2) Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan
3) Menetapkan subyek sasaran layanan
4) Menetapkan nara sumber
5) Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media lainnya

6) Menyiapkan kelengkapan administrasi.
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b. Pelaksanaan
Tahap dimana konselor memberikan layanan kepada siswa.
Pada tahap pelaksanaan yang perlu dilakukan oleh konselor
adalah
1) Mengorganisasikan kegiatan layanan
2) Mengaktifkan peserta layanan
3) Mengoptimalkan penggunaan metode dan media.
c. Evaluasi
1) Menetapkan materi evaluasi
2) Menetapkan prosedur evaluasi
3) Menyusun instrumen evaluasi
4) Mengaplikasikan instrumen evaluasi
5) Mengolah hasil aplikasi instrumen.
d. Analisis hasil
1) Menetapkan norma/standar evaluasi
2) Melakukan analisis
3) Menafsirkan hasil analisis.
e. Tindak lanjut
1) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
2) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait
3) Melaksanakan rencana tindak lanjut.
f. Pelaporan

1) Menyusun laporan layanan informasi
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2) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
3) Mendokumentasikan laporan.
5. Asas Layanan Informasi

Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang
diikuti oleh sejumlah peserta dalam suatu forum terbuka. Asas
kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada kesukarelaan dan
keterbukaan, baik dari para peserta maupun Konselor atau guru
bimbingan dan konseling.

Asas kerahasiaan adalah hal yang sangat diperlukan dalam
pelaksanaan layanan informasi yang diselenggarakan untuk peserta
atau klien khususnya dengan informasi yang sangat bersifat pribadi.
Layanan informasi yang sanagat bersifat pribadi ini biasanya
tergabung ke dalam layanan konseling lain yang relevan, seperti
konseling perorangan.

6. Materi Layanan Informasi
Materi layanan informasi dalam bidang-bidang bimbingan yaitu.
a. Layanan informasi dalam bimbingan pribadi meliputi berbagai
kegiatan pemberian informasi tentang.
1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, khususnya
tentang kemampuan dan perkembangan pribadi
2) Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalam keimanan,

dan ketagqwaan terhadap Tuhan Maha Esa
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3) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat serta
bentuk-bentuk pembinaan, pengembangan dan penyalurannya

4) Usaha yang dapat dilakukan melalui bimbingan dan konseling
dalam membantu siswa menghadapi masa peralihan dari masa
remaja awal ke masa remaja yang penuh tantangan.

b. Layanan informasi dalam bimbingan sosial meliputi kegiatan

pemberian informasi tentang.

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, tentang
kemampuan dan pengembangan hubungan sosial

2) Cara bertingkah laku. Tata krama, sopan santun, dan
disimpulkan di sekolah

3) Tata krama pergaulan dengan teman sebaya (antara remaja)
baik di sekolah maupun di sekolah lain, siswa dengan guru dan
siswa dengan staf lainnya dalam rangka kehidupan yang
harmonis di lingkungan sekolah

4) Suasana dan tata krama kehidupan dalam keluarga

5) Nilai-nilai sosial, agama, adat, istiadat, kebiasaan dan tata
krama yang berlaku di lingkungan masyarakat

6) Hak dan kewajiban warga negara

7) Keamanan dan Kketertiban masyarakat peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi di masyarakat sekitar

8) Permasalahan hubungan sosial dan ketertiban masyarakat

beserta barbagai akibatnya
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9) Pengenalan pelayanan bimbingan sosial

10) Pelaksanaan pelayanan bimbingan sosial

. Layanan informasi dalam bidang belajar meliputi kegiatan

pemberian informasi tentang.

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja yang terdiri dalam
dirinya berkenaan dengan pengembangan diri, keterampilan,
ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian

2) Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
aktif dan terprogram, baik belajar mandiri, maupun kelompok

3) Cara belajar di perpustakaan, meringkas buku, membuat
catatan dan mengulang pelajaran

4) Kemungkinan timbulnya berbagai masalah belajar dan upaya
penentasannya

5) Pengajaran perbaikan dan pelayanan

6) Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya
meningkatkan kegiatan hasil belajar siswa

7) Khusus dan sekolah yang mungkin dimasuki setamat SUP
(kurikulum dan sistem pengajarannya, menyangkut biaya dan
prosedur untuk memasukinya serta prospeknya).

. Layanan informasi dalam bidang karier meliputi pemberian

informasi tentang.

1) Tugas perkembangan pada masa remaja yang menyangkut

tentang kemampuan dan perkembangan karier
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2) Perkembangan karier di masyarakat
7. Metode Layanan Informasi
Dalam layanan informasi terdapat metode yang dilakukan oleh
konselor yaitu
a. Ceramah
Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling
sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini
dilakukan hampir oleh setiap siswa-siswa mempunyai kesempatan
mengenal banyak objek yang berbeda. Kunjungan yang bervariasi
itu merupakan salah satu cara untuk memperluas minat dan
mengembangkan sikap-sikap yang konstruktif.
b. Diskusi
Penyampain informasi kepada siswa dapat dilakukan melalui
diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh
siswa sendiri maupun konselor atau guru. Apabila diskusi
penyelenggaraannya dilakuakn oleh para siswa, maka perlu dibuat
persiapan yang matang. Siwa hendaknya didorong untuk
mendapatkan sebanyak mungkin bahan informasi yang akan
disajikan itu, dan tangan yang lebih memperngaruhinya.
Konselor, guru bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya
memberikan pemahaman ataupun melengkapi informasi-
informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut.

c. Karyawisata
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Penggunaan karyawisata untuk maksud membantu siswa
mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang
positif, menghendaki siswa berpartisipasi secara penuh baik
dalam persiapan maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap
objek yang dikunjungi. Kegiatan karyawisata dapat dilakukan di
berbagai lapangan. Untuk itu, perlu dibuat variasi objek-objek
yang akan dikunjungi dari waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan
untuk memungkinkan siswa-siswa mempunyai kesempatan
mengenal objek yang berbeda. Kunjungan yang bervariasi itu
merupakan salah satu cara untuk memperluas minat dan
mengembangkan sikap-sikap yang konstruktif.

. Buku panduan

Buku-buku panduan (seperti biku panduan sekolah atau
perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi karyawan) dapat
membantu siswa dalam mendapatkan banyak informasi yang
berguna. Selain itu siswa juga dapat diajak membuat “buku
karier” yang merukapan kumpulan berbagai artikel dan
keterangan tentang pekerjaan/pendidikan koran-koran dan media
cetak lainnya.

. Konferensi karier

Selain melalui teknik-teknik yang diutarakan di atas,

penyampain informasi kepada siswa dapat juga dilakukan melalui

konferensi karier. Kadang-kadang konferensi ini juga disebut
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“konferensi jabatan”. Dalam konferensi karier, pada narasumber
dari kelompok-kelompok usaha, jabatan atau dinas lembaga
pendidikan, lain-lain diundang, mengadakan penyajian tentang
berbagai aspek program pendidikan dan pekerjaan yang diikuti
oleh para siswa.
8. Operasionalisasi layanan Informasi
Layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan
cermat, baik mengenal informasi yang menjadi isi layanan, metode
maupun media Yyang digunakan. Prayitno mengemukakan
operasional layanan diantaranya:

a. Perancanaan, identifikasi kebutuhanakan informasi bagi subjek
peserta layanan menjadi hal pertama dalam perencanaan layanan
dan mendapatkan narasumber menjadi hal kedua yang secara
langsung dikaitkan dengan penetapan prosedur, perangkat dan
media layanan.

b. Pengorganisasian unsur-unsur dan sasaran layanan, materi
informasi, narasumber dan tempat menyajian informasi serta
kesiapan kelengkapan administrasi menjadi hal utama dalam
tahap pengorganisasian persiapan layanan.

c. Pelaksanaan, mengaktifkan peserta layanan dalam dinamika
adalah sangat esensial dalam layanan informasi. Pengguanaan

metode dan media oleh narasumber perlu dioptimalkan.
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d. Penilaian, penilaian hasil layanan informasi difokuskan kepada
pemahaman para peserta terhadap informasi yang menjadi isi
layanan. Pemahaman peserta layanan itu lebih jauh dapat
dikaitkan dengan kegunaan bagi peserta, dan apa yang akan
dilakukan peserta berkenaan dengan informasi yang diperolehnya
itu.

e. Tindak lanjut dan laporan, menetapkan jenis dan arah tindak
lanjut dan mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada
pihak yang terkait merupakan arah kegiatan untuk mengakhiri
layanan informasi. Laperpog perlu disusun guna melihat dan
menentukan tindak lanjut kedepan dan melihat kesuksesan yang
sudah dilakukan.

B. Media Audio Visual

Menurut Azhar Arsyad & Asfah Rahman media audio visual
merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau.
Sekali kita membeli tape dan peralatan seperti tape recorder, hampit
tidak diperlukan lagi biaya tambahan karena tape dapat dihapus setelah
digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali. Di samping itu,
tersedia pula materi audio yang dapat digunakan dan dapat disesuaikan
dengan kemampuan tingkat kemampuan siswa. Dapat dikatakan bahwa
media audio vidual merupkan suatu alat yang mudah dingunakan
untuk memberi pembelajaran kepada siswa supaya siswa mudah untuk

memahami mareti pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selanjan
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dengan hal tersebut, Ishak Abdulhak & Deni Darmawan media audio
visual adalah suatu presentasi penyajian realitas, terutama melalui
pengindaraan penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk
mempertunjukkan pengalaman-pengalaman pendidikan yang nyata
kepada siswa.

Media audio visual adalah suatu pendekatan dimana siswa
mengaitkan materi yang diberikan dengan dunia yang nyata, media
audio visual diuraikan bahwa pesan yang ditampilkan juga dapat
mendorong kemauan belajar siswa. Sedangkan dalam proses
pembelajaran, siswa diharapkan mampu mengunakan ide-ide yang
mereka miliki misalnya dalam hal menulis. Alasan mengunakan media
audio visual karena menarik perhatian siswa, menghilangkan
kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan keaktifan atau
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan
motivasi siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa media audio visual merupakan suatu alat yang dapat diguana
kan individu atau siswa untuk tujuan supaya siswa dapat lebih
mengerti tentang pelajaran yang diberikan dan individu lebih
memahami dirinya dalam kehidupan sehari-hari.

1. Jenis Media Audio Visual
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain media audio

visul adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
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Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena
meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu.
a. Audio visual diam
media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film
bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara.
b. Audio visual gerak
Media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang
bergerak seperti film suara dan video cassette.
Adapun pembagian lain dari media ini adalah:
1) Audio visual murni
Baik unsur suara maupun unsur gambar berasal dari satu
sumber seperti film video-cassette
2) Audio visual tidak murni
Yang unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari sumber
yang berbeda, minsalnya film bingkai suara yang unsur
suaranya bersumber dari tape recorder.
2. Manfaat Media Audio Visual
Yudhi Munda, juga menjelaskan manfaat penggunaan media
pembelajaran audio visual atau video, sebagai berikut:
a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu
b. Video dapat diulang bila perlu untuk menambah kejelasan
c. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat

d. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa
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e. Mengembangkan imajinasi peserta didik

f. Menjelaskan hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran
yang lebih realistik

g. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang

h. Sangat baik menjelaskan suatu poroses dan ketrampilan, mampu
menunjukkan rangsangan yang sesuai tujuan dan respon yang
diharapkan dari siswa

I. Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai
maupun yang kurang pandai

J. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

k. Dengan video penampilan siswa dapat segera dilihat kembali
dievaluasi.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
a. Kelebihan media audio visual
Pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya lebih mudah

dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat
dimengerti.

b. Kelemahan media audio visual

Suaranya  terkadang  tidak  jelas, pelaksanaannya

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan biayanya relative

lebih mahal.

37



C. Efikasi Diri

Menurut Bandura dalam Alwisol, efikasi diri mengacu pada
keyakinan yang berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan
seorang pelajar untuk mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas
belajar dengan target hasil dan waktu telah ditentukan. Efikasi diri
mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang
tentang kemampuannya melakukan sejumlah aktivitas belajar dan
kemampuan menyelesaikan tugas-tugas belajar. Jadi dapat dikatakan
bahwa efikasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan. Selanjutnya,
Menurut Risvi, mengemukakan efikasi diri adalah proses kongnitif
berupa prestasi atau keyakinan akan kemampuan untuk memilih,
mengaktifkan dan mengorganisasikan perilaku yang relevan dalam
pelaksanaan tugas (kinerja) dalam situasi tertentu agar tercapai hasil
yang diinginkan.

Judge dan Eres dalam Ghufron menyatakan bahwa seseorang
dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada sisekitarnya. Dalam
situasi yang sulit, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung
mudah menyerah. Bandura mengatakan bahwa efikasi diri adalah hasil
dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan
tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya

dalam melaksanakan tugas atau tidakan tertentu yang diperlukan
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untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jadi dapat dikatakan bahwa
efikasi diri upaya seseorang untuk menigkatkan keyakinan akan
kemampuannya untuk memilih atau memperkirakan suatu tidakan
tertentu agar tercapai hasil yang diinginkan oleh seseorang siswa.
1. Aspek-aspek Efikasi Diri
Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan
berbeda antara suatu individu dengan yang lainnya. Berdasarkan
tiga dimensi yaitu:
a. Tingakat (level)

Demensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila indivudu
diharapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut kesulitannya,
maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas
yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang
paling sulit, sesuai batas kemampuan yang dirasakan atau
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat.

b. Kekuatan (strength)

Demensi ini berkaitan dengan kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Penghrapan
yang lebih mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang
tidak mendukung. Sebailiknya, pengharapan yang mantap

mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya.
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c. Generasi (geneality)

Demensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah, laku yang
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat
merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada
suatu aktifitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian atau
situasi yang bervariasi.

2. Fungsi Efikasi Diri
Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan
menberi fungsi pada aktifitas individu. Bandura, menjelaskan
tentang pengaruh dan fungsi tersebut yaitu :
a. Fungsi kognitif
Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri pada
proses kognitif seseorang bervariasi. Pertama, efikasi diri yang
kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya. Semakin kuat
efikasi diri, semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu
bagi dirinya sendiri dan yang memperkuat adalah komitmen
individu terhadap tujuan tersebut. Kedua, individu dengan
efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu
tersebut menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya
yang pertama gagal dilakukan.
b. Fungsi motifasi
Efikasi diri memainkan peranan penting delam pengatahuan

motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia dibandingkan
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secara kognitif. Individu memotivasi dirinya sendiri dan
menentukan  tindakan-tidakannya, dengan  menggunakan
pemikiran-pemikiran tentang masa depan sehingga individu
tersebut akan membentuk kepercayaan, mengenai apa yang
dapat dirinya lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hasil-
hasil dari tindakan-tindakan yang prospektif, menciptakan
tujuan bagi dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari
tindakan-tindakan untuk merealisasikan masa depan yang
berharga. Efikasi diri mendukung motivasi dalam berbagai cara
dan menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan, individu
terhadap kegagalan.
c. Fungsi afeksi

Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu
dalam megatsi besarnya stress dan depresi yang individu alami
pada situasi yang sulit menekan dan juga akan mempengaruhi
tingkat motivasi individu tersebut. Efikasi diri memegang
peranan penting dalam kecemasan, yaitu untuk mengontrol
stress yang terjadi. Penjelasan tersebut sesuai dengan penyataan
Bandura, bahwa efikasi diri, individu semakin berani
menghadapi tindakan yang menekan dan mengacam. Sedangkan
bagi individu tidak dapat mengatur situasi yang mengacam, akan
mengalami kecemasan yang tinggi individu yang memikirkan

tidak kemampuan coping dalam dirinya dan memandang banyak
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aspek diri sekeliling sebagai situasi ancaman yang penuh
bahaya, akhirnya akan membuat individu membesar-besarkan
ancaman yang mungkin terjadi dan khawatiran terhadap hal-hal
yang sangat terjadi.

d. Fungsi selektif

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau
tujuan yang akan diambil oleh individu. Individu menghindari
aktivitas dan situasi yang individu percayai telah, melampaui
batas kemampuan coping dalam dirinya, namun individu
tersebut telah siap melakukan aktivitas-aktivitas yang
menantang dan memilih situasi yang dinilai.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri
Bandura (Hariyati,2011) mengemukakan bahwa perbedaan
tingkat efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

a. Sifat tugas yang dihadapi, semakin kompleks dan sulit suatu
tugas bagi individu maka semakin besar keraguan terhadap
kemampuannya, sebaliknya jika individu diharapkan pada tugas
yang sederhana dan mudah maka ia sangat yakin pada
kemampuannya untuk berhasil.

b. Insentif eksternal, yaitu adanya insentif berupa hadiyah (reward)
dari orang lain untuk merefleksikan keberhasilan individu dalam

menguasai atau melaksanakan suatu tugas akan meningkatkan
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efikasi dirinya. Reward yang tepat atau menarik akan
meningkatkan motivasi individu dalam menyelesaikan tugas.

c. Situasi individu dalam lingkungan. Individu yang memiliki
status sosial lebih tinggi akan memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggi pula dibandingkan individu yang berstatus sosial lebih
rendah. Status sosial tinggi membuat individu memperoleh
penghargaan lebih dari orang lain sehingga memberikan
pengaruh pula terhadap efikasi dirinya.

d. Informasi tentang kemampuan diri. Efikasi diri akan meningkat
jika individu mendapatkan informasi yang positif tentang
dirinya, demikian sebaliknya efikasi diri akan menurun jika
individu  mendapatkan informasi negatif  mengenai
kemampuannya.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Haikal Rusydi dengan judul “Layanan
Konseling Individu Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa di SMK
Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar”. Kaitan tersebut dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah pada bidang kajian yang sama-sama
membahas tentang efikasi diri, namun fokus yang akan peneliti
lakukan adalah layanan informasi. Sedangkan untuk penelitian yang
dilakukan oleh Haikal Rusydi fokus terhadap efikasi diri siswa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Haikal Rusydi, menunjukkan kepada

siswa bahwa efikasi diri nya bisa tinggi.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Amelia “Ektivitas
Layanan Informasi Dengan Media Audio Visual Untuk Mengubah
Persepsi Negatif Peserta Didik Terhadap Guru BK Kelas XI Ips Sma
14 Bandar Lampung”. Kaitan peneliti tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti lakukan yakni, pada bidang yang sama-
sama membahas mengenai layanan informasi menggunakan media
audio visual namun fokus yang akan peneliti lakukan adalah efikasi
diri. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amelia persepsi
negatif peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan Amelia
menunjukkan layanan informasi dapat mengubah persepsi negatif
peserta didik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nofina Dewi
Setiyono dengan judul “Tingkat Efikasi Diri Siswa Sekolah Pertama
Dan Implikasi Terhadap Penyusunan Topik-Topik Bimbingan
Peningkatan Efikasi Dir1”. Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti lakukan yakni, pada bidang kajian
yang sama-sama membahas tentang efikasi diri, namaun fokus yang
akan peneliti lakukan yakni layanan informasi menggunakan media
audio visual untuk meningkatkan efekasi diri siswa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewi Setiyono menunjukkan bahwa layanan
infomasi menggunakan media audio visual jika tidak digunakan efikasi
diri pada siswa rendah namun sebaliknya jika digunakan layanan

informasi menggunakan media audio visual efikasi diri siswa tinggi.
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E. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini terjadi dari dua variabel. Variabel bebas adalah
layanan informasi menggunakan media audio visual, sedangkan
variabel terkait adalah efikasi diri. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui apakah efikasi diri siswa dapat diatasi dengan
menggunakan layanan informasi. Krangka berpikir penelitian yang

dilakukan digambarkan sebagai berikut:
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Siswa Kelas VII MTS Negeri 3
Kerinci

l

Pretest

l

Efikasi Diri

!

Purposive

l

Layanan Informasi

!

Mendapatkan treatment (perlakuan)berupa layanan
informasi menggunakan media audio visual untuk
meningkatkan efikasi diri siswa

l

Diberikan Posttest

l

Hasil Pretest dan Posttest dan masing-
masing siswa dibandingkan melalui teknik
statistik

!

Ujian hipotesis

Gambar 6. Kerangka Prosedur Eksperimen
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
hipotesis dua arah, yaitu hipotesis alternativ dan hipotesis nol.

Hipotesis dikatakan benar jika hipotesis alternatif (Ha) terbuti

kebenarannya.

Ha : terdapat pengaruh yang singnifikasi variabel efikasi diri pada
siswa eksperimen (pretest) dan setelah diberikan perilaku
layanan informasi (posttest)

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel efikasi diri pada
siswa eksperimen sebelum (pretest) dan setelah diberikan

perlakuan layanan informasi (posttest)
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitan ini adalah eksperimen.
Metode eksperimen merupakan metode penelitian yang menguji
hipotesis berbentuk hubungan sebab-akibat melalui pemanipulasian
variabel independen (misalnya: treatment, stimulus, kondisi) dan
menguji perubahan yang diakibatkan oleh pemanipulasian tadi.! Jenis
desain eksperimen yang digunakan untuk penilitian ini adalah one
group pre-test post-test desing. Rangcangan ini meliputi hanya satu
kelompok yang diberikan pra dan pasca-uji.? Dari kesimpulan diatas
penelitian esperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
hubungan sebab-akibat antara variabel yang diakibatkan oleh

pemanipulasian. rangcangan penelitian ini dapat digambarkan:

01 X02

Gambar 2. Rancangan Penelitian one Group Pre-test Post-Test

Design

1Sumbana M sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah (Cet. 1; Bandung : Pustaka Setia,
2001), h. 95.
2 1bid., h. 99.
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Keterangan :

01 . Pre-test
X : Treatment
02 . Post-test

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian.® Sugiyono, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi adalah
keseluruhan dari jumlah yang akan diamati atau diteliti.> Dar
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah suatu
bentuk keseluruhan objek yang akan di teliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI1I yang berjumlah 53 orang siswa

di MTs Negeri 3 Kerinci.

% Nasehudin Toto Syatori dan Gozali Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif , (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), h. 223.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kua ntitatif,Kualitatif, dan
R&D), (Cet.7; Bandung: Alfabeta, 2009), h.117.

> Kuswanto Dedy, Statistik Untuk Pemula dan Orang Awam, (Jakarta: Laskar Aksara,
1012), h. 11.
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2. Sampel

Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti.® Sutrisno Hadi, sampel adalah sebagian individu yang
diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.” Sugiyono, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik non random sampling, yaitu
dengan metode purposive sampling. Penarikan sampel secara
purposif menekankan pada pertimbangan karakteristik tertentu dari
subjek penelitiannya.

Dalam pengambilan sampel, peneliti akan memberikan angket
efikasi diri pre-test kemudian dianalisis. Dari hasil analisis, akan di
ambil data siswa yang efikasi dirinya rendah eksperimen dengan
karakteristik sebagai berikut:

a. Memiliki efikasi yang rendah.
b. Kesulitan mengerjakan tugas.
c. Kurang percaya akan kemampuannya.
Setelah dilakukan Pretest, maka terdapat 17 orang siswa yang

efikasi dirinya rendah.

¢ Nasehudin Toto Syatori dan Gozili Nanang, Loc. Cit.
7 Hadi Amirul dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,

1998), h. 194.

8 Sugiyono, op.cit., h. 118.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan
data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh
responden.® Tujuan penyebaran angket atau kuesioner adalah mencari
informasi lengkap mengenai suatu masalah dari responden.®
Penyebaran kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara membagikan sejumlah kuesioner kepada pihak-pihak yang
bersangkutan dalam penelitian.!
Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala efikasi diri
yang dikembangkan oleh Alfaiz, S.Psi.l., M.Pd.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar, karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode
analisis data yang digunakan adalah alat analisis yang bersifat

kuantitatif, yaitu model statistik. Hasil analisis akan disajikan dalam

® Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian, (Cet.1 ; Bandung : Pustaka Setia, 2009), h 25

10 Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, Statistik Pendidikan, ( Cet. 1; Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h. 30

11 Syofian Siregar, Statistik Parametri untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet. 3 ; Jakarta :
Sinar Grafika Offset, 2015), h. 15
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bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterprestasikan
dalam suatu uraiain.'?
1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif.

Deskripsi data dilakukan untuk mendiskripsikan data tentang
skor responden mengenai Tingkat Stres Belajar. Tingkat skor
responden variabel ini di hitung dengan menggunakan skor ideal
yang dikemukan oleh Saifuddin Azwar.™® yang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Skor

Norma Kategorisasi Kategori
X < (u-1,50) Sangat Tinggi
(M-1,506) > X < (u-0,50) Tinggi
(H-0,50) <X < (ut0,50) Sedang
(u+0,506) > X < (u+1,50) Rendah
(u-1,56) > X Sangat Rendah

Analisis  deskripsi  kuantitatif ~ ini bertujuan  untuk
menggambarkan keadaan data apa adanya yang dikumpulkan dari
responden melalui tahap berikut:

a. Verifikasi data yaitu memeriksa kembali instrumen angket yang
elah diisi oleh responden untuk memastikan apakah semua
pertanyaan atau pernyataan sudah dijawab dengan lengkap oleh

responden.

12 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Loc. Cit, h. 224
13 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010),
h. 184
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b. Menghitung nilai jawaban.
c. Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden
atas setiap item pertanyaan yang diajukan.

d. Menghitung rata-rata skor total item.

Untuk mencari dan mengetahui persentase frekuensi jawaban
responden, persentase dapat dihitung dengan menggunakan

rumus.

P=Lx 100
N

Keterangan:
P: Presentasi
F: Frekuensi
N: Jumlah Responden

Kemudian setelah deskripsi data tentang efikasi diri siswa,
kategori diklasifikasikan dengan Kkriteria, yaitu: sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

Untuk melihat perbedaan efikasi diri siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi menggunakan media audio visual
(kelompok eksperimen) digunakan analisis data dengan teknik
Wilcoxon Signed Ranks Test. Analisis ini dengan menggunakan
bantuan SPSS (Statistical and Service Solution). Wilcoxon Signed
Rank Test digunakan untuk membandingkan perbedaan dua media,

data dikumpulkan berdasarkan dua sampel yang tidak independen

14 Edno Kamelta, 2013, Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, Jurnal CIVED, 1 (2), h.3
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dan tingkat pengukuran ordinal.®® Yang dimana Wilxocon Signed
Rank Test digunakan untuk melihat peningkatan efikasi diri siswa
dalam kelompok eksperimen sebelum (Pretest) dan sesudah
(Posttest) diberikan perlakuan berupa layanana informasi
menggunakan media audio visual. Kemudian Wilxocon Signed
Rank Test ini digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh yang signifikasi pada kondisi efikasi diri siswa
setelah diberikan layanan informasi menggunakan media audio

visual.

Tabel 3. Format Penskoran dan Klasifikasi Penilaian'®

Jawaban Responden Skor yang diberikan setiap pernyataan
Favoriable Unfavoriable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (SK) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

F. Pelaksanaan Penelitian

1. Izin Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian yakni setelah mendapatkan

izin dari dosen pembimbing untuk melaksanakan penelitian.

Kemudian mendapatkan surat izin dari instansi atau lembanga yang
bersangkutan. Berdasarkan surat izin yang telah dikeluarkan oleh
pihak instansi atau lembaga tersebut, maka tempat penelitian yang
dituju sesuai dengan permohonan peneliti yakni di Kelas VII MTs

Negeri 3 kerinci. Selanjutnya, kepala sekolah MTs Negeri 3 Kerinci

15 Somantri Ating dan Muhidin Sambas Ali, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian, (Cet. 2;

Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.305

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 7; Bandung:

Alfabeta, 2009), h. 93-94
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memfasilitasi peneliti dalam melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut.
2. Pengadministrasi Pretest
Pengadministrasi  pretest dilaksanakan agar dapat
mengetahui gambar awal mengenai efikasi diri siswa di sekolah
MTs Negeri 3 Kerinci. Pengadministrasian pretest dilaksanakan
pada Tanggal 25 Januari 2020 di MTs Negeri 3 Kerinci.
3. Kegiatan Eksperimen
Kegiatan eksperimen merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan peserta layanan yang telah dipilih kemudian diberikan
perlakuan (treatment) berupa layanan informasi menggunakan
media audio visual. Peserta layanan ini sebagai penguji apakah
efektif layanan informasi menggunakan media audio visual dalam

meningkatkan efikasi diri siswa di sekolah.
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Tabel 4. Jadual Kegiatan Layanan Informasi Menggunakan Media

Audio Visual
No Kegiatan Audio Hari Tanggal Waktu
Visual
1 Pelaksanaan Sbtu 25 Januari 2020 | 09.15/11.00
Pretest
2 Kepercayaan Sukses
siswa untuk tidak
sukses datang pada | Senin | 3Februari 2020 | 0g8.00/09.15
orang yang
malas
3 Kepercayaan Kekuatan
seseorang akan | kemampuan | Senin | 10 Februari 2020 | 08.15/09.30
kemampuannya dan
keyakinan
4 Keyakinan Semangat
siswa dalam menuntut
mengerjakan ilmu Senin | 17 Februari 2020 | 09.00/10.15
tugas ditengah
pembullyan
5 Siswa
mendapat
motivasi yang Motivasi ;
baik dari dan ispirasi | Senin | 24 Februari2020 | o9 00/10.15
orang-orang
terdekat
6 Selalu berfikir Motivasi
fositif terhadap untuk Senin 2 Maret 2020 | 09.00/10.15
orang lain berfikir
positif
7 Pelaksanaan Sabtu 14 Maret 2020 | 08.15/09.30

Posttest
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian bab ii akan membahas hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di MTS Negeri 3 Kerinci, dengan sampel yang berjumlah 17
orang siswa kelas VII MTs Negeri 3 Kerinci, yang diberikan (treatment)
berupa layanan informsi menggunakan media audio visual. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 25 Januari — 14 Maret di MTS Negeri 3
Kerinci, dengan tujuan untuk mengetahui rendahnya efikasi diri siswa
melalui pelaksanaan layanan informasi menggunakan media audio visual.
Data yang didapatkan adalah dari hasil pretest dan posttest yang berkaitan
dengan efikasi diri siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diuraikan hasil penelitian sebelum dilaksanakan treatment (pretest) dan
sesudah diberikan treatment (posttest). Pengolahan data kuantitatif ini
dapat menggunakan SPPS versi 16.00 for windows.

1. Deskripsi Data Pretest
Sejalan dengan tujuannya pretest, adalah untuk mengetahui kondisi
awal mengenai efikasi diri siswa di sekolah sebelum diberikan
(tratment) berupa layanan informasi menggunakan media audio visual

Maka dapat dilihat dalam tabel data hasil pretest berikut ini :
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Tabel 5. Data Hasil Pretest Efikasi Diri Siswa

Kategori Rentang Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Rendah | <123 3 6
Rendah 123 >s.d<158 14 26
Sedang 158>s5.d<192 17 32
Tinggi 192 >s.d <227 14 26
Sangat Tinggi | 227 > 5 10
Jumlah 53 100

Berdasarkan tabel dan hasil pretest

digambarkan dalam bentuk diagram berikut ini.

efikasi diri siswa dapat

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Pretest Efikasi Diri Siswa

18

16

14
12
10
8 M Pretest
6
4
- 'H
0 . . . .

Sangat
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar menunjukkan bahwa, data dari

hasil pretest 17 orang siswa. Dimana 5 orang responden memiliki efikasi

diri dalam ketegori sangat tinggi dengan persentase 10%, selanjutnya 14

orang responden memiliki efikasi diri dalam Kkategori tinggi dengan

persentase 26%, kemudian 17 orang responden memiliki efikasi diri dalam

kategori sedang dengan persentase 32%, dan 14 orang responden memiliki
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efikasi diri dalam kategori rendah dengan persentase 26%, kemudian 3
orang responden memiliki efikasu sangat rendah dengan persentase 6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari tabel menunjukkan rata-rata
efikasi diri siswa berada pada kategori sangat rendah dengan dibuktikan
dari hasil rata-rata perolehan responden yakni 134,82 kemudian untuk
melihat gambaran efikasi diri siswa sebelum diberikan (treatment) dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 6. Kondisi Efikasi Diri Siswa Sebelim Diberikan (Treatment)

No Kode Siswa Skor Kategori

1. AFI 146 Rendah

2 FNA 139 Rendah

3 HZD 131 Rendah

4. HHL 127 Rendah

5. IMM 93 Sangat Rendah
6 IHI 135 Rendah

7 KAA 154 Rendah

8. MAF 93 Sangat Rendah
9. MAH 151 Rendah

10. MSA 147 Rendah

11. MSA 155 Rendah

12. NAA 140 Rendah

13. NFA 130 Rendah

14. NAH 149 Rendah

15. REN 107 Sangat Rendah
16. PRN 148 Rendah

17. ZDA 147 Rendah

2. Deskripsi Data Prosttest
Setelah diberikan layanan informasi menggunakan media audio
visual sebanyak 5 kali pertemuan kelompok eksperimen, berikutnya

peneliti menilai bagaimana efikasi siswa setelah diberikan layanan infor
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masi menggunakan media audio visual. Data hasil posttest akan
ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Data Hasil Posttest Efikasi Diri Siswa

Kategori Rentang Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Rendah <183 1 6
Rendah 183 >s5.d <223 4 24
Sedang 223 >5.d <262 5 29
Tinggi 262 >s.d <302 7 41
Sangat Tinggi 302 > 0 0
Jumlah 17 100

Kemudian efikasi diri siswa dari hasil posttest dapat ditunjukkan
pada gambar berikut ini :

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Posttest Efikasi Diri Siswa

8

7

M Posttest

1 .
0

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi

Berdasarkan tabel 7 dan diagram 4 menunjukkan bahwa data dari

hasil posttest 17 orang siswa, terdapat 1 orang responden memiliki
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efikasi diri dalam kategori sangat rendah, kemudian 4 orang responden
memiliki  efikasi diri dalam kategori rendah, kemudian 5 orang
responden memiliki efikasi diri dalam kategori sedang dan 7 orang
responden memiliki efikasi diri dalam kategori tinggi.

Dari data yang diperoleh, maka rata-rata skor posttest yang
diperoleh pada variabel efikasi diri siswa yakni 242,7 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil rata-rata skor posttest efikasi diri siswa berada
dalam kategori tinggi. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata skor efikasi diri siswa antara pretest dan posttest berada dalam
kategori yang berbeda. Hal ini dapat dilakukan bahwa efikasi diri siswa
mengalami peningkatan. Kemudian efikasi diri siswa dari hasil posttest
dapat ditunjukan pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Kondisi Efikasi Diri Siswa Sesudah Diberikan Perlakuan.

No Kode Siswa Skor Kategori
1. AFI 232 Sedang
2. FNA 183 Sangat Rendah
3. HZD 258 Sedang
4. HHL 190 Rendah
5. IMM 189 Rendah
6. IHI 290 Tinggi
7. KAA 290 Tinggi
8. MAF 196 Rendah
9. MAH 290 Tinggi
10. MSA 229 Tinggi
11. MSA 268 Tinggi
12. NAA 290 Tinggi
13. NFA 226 Sedang
14. NAH 283 Tinggi
15. REN 200 Rendah
16. PRN 263 Sedang
17. ZDA 250 Sedang
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3. Perbedaan Pretest dan Posttest
Perbedaan efikasi diri siswa dapat dilihat dari hasil pretest dan
posttest yang dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 9. Kondisi Efikasi Diri Siswa Saat Pretest dan Posttest

No | Kode Siswa Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori

1. AFI 146 Rendah 232 Sedang
2. FNA 139 Rendah 183 Sangat Rendah
3. HZD 131 Rendah 258 Sedang
4. HHL 127 Rendah 190 Rendah
5. IMM 93 Sangat Rendah 189 Rendah
6. IHI 135 Rendah 290 Tinggi
7. KAA 154 Rendah 290 Tinggi
8. MAF 93 Sangat Rendah 196 Rendah
9. MAH 151 Rendah 290 Tinggi
10. MSA 147 Rendah 229 Tinggi
11. MSA 155 Rendah 268 Tinggi
12. NAA 140 Rendah 290 Tinggi
13. NFA 130 Rendah 226 Sedang
14. NAH 149 Rendah 283 Tinggi
15. REN 107 | Sangat Rendah 200 Rendah
16. PRN 148 Rendah 263 Sedang
17. ZDA 147 Rendah 250 Sedang

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kondisi
efikasi diri siswa kelas VII MTS Negeri 3 Kerinci sebelum dan setelah
diberikan diberikan layanan informasi menggunakan media audio visual. 17
orang siswa yang pada saat pretest memiliki skor rata-rata sebesar 134,82
dan setelah diberikan layanan maka hasil posttest skor rata-rata sebesar
242,7 berdasarkan hal ini, terjadi penaikan efikasi diri siswa sebesar 80,119
% setelah diberi perlakuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
siswa setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi menggunakan

media audio visual mengalami penaikan skor. Berdasarkan hal tersebut,

61




hasil pretest dan posstest efikasi diri siswa dapat ditunjukkan dalam bentuk

diagram berikut ini :

Gambar 5. Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Efikasi Diri Siswa
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Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui perbedaan efikasi diri
siswa antara pretest dan posttest. Siswa pada saat pretest memiliki hasil skor
rata-rata 134,8 dan untuk posttest memiliki hasil skor rata-rata 242,8.
Berdasarkan hal ini, terjadi penaikan efikasi diri sebesar 80,119% setelah
diberikan perilakuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa efikasi diri setelah
mendapatkan perlakuan berupa layanan informasi menggunakan media

audio visual mengalami penaikan skor yang signifikan.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik

nonparametik dengan menggukan rumus Wilcoxon Signed Rank Test
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dimana menggunakan bantuan SPSS versi for windows. Wilcoxon Signed
Rank Test digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh yang signifikan pada kondisi efikasi diri siswa setel;ah
diberikan perlakuan layanan informasi menggunakan media audio visual.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagi berikut :

Ha  :terdapat pengaruh yang signifikan variabel efikasi diri pada

kelompok eksperimen sebelum (pretest)

Ho  : setelah diberikan perlakuan layanan informasi menggunakan

media audio visual (posttest).

Adapun kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai

hipotesis, yaitu :

a. Ho diterima dan Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig
2- tailed > 0.05).
b. Ho ditolak dan Ha diterima , apabila nilai probabilitas signifikansi
(Sig 2- tailed < 0,05).Y
Berdasarkan hal ini sebelumnya, maka didapatkan hasil

perhitungan yang tercantum pada tebel berikut :

17 Syofian Siregar, Statistik Parametrik atau Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Remaja
Rosdakarya. 2013). H. 195
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Tabel 10. Hasil Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan
Antara Pretest dan Posttest Efikasi Diri

Test Statistics?
Posttest —
pretest
Z -3.622°
Asymp. Sig. (2-
tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel 10. Terlihat bahwa angka probabilitas Sig (2-
tailed) efikasi pada diri siswa terdapat nilai sebesar 0,000 atau
probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Kemudian berdasarkan
dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dimuikian,
hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yakni :”Terdapat
perbedaan yang signigikan antara efikasi diri siswa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) berupa

layanan informasi menggunakan media audio visual”.

Tabel 11. Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Efikasi Diri Siswa

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
post test -  Negative Ranks 0? .00 .00
pre test Positive Ranks 17° 9.00 153.00
Ties 0°
Total 17

a. post test < pre test
b. post test > pre test
C. post test = pre test
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Berdasarkan tabel 11. Maka dapat dikatakan bahwa dari 17 orang
siswa yang diikutkan dalam penelitian ini mengalami penaikan dari Pretest
ke Posttest. Dimana Positive Ranks menunjukkan, bahwa skor efikasi diri
yang dimiliki siswa untuk Pretest dan Posttest terdapat 17 data positif (N)
ini diartikan bahwa 17 orang siswa mengalami peningkatan secara
signifikan dari Pretest ke Posttest. Selanjutnya Mean Rank atau rata-rata
penaikan tersebut yakni sebesar 9.00, sedangkan jumlah Positive Ranks atau
Sum of Ranks yakni 153,00. Kemudian Ties, menunjukkan samanya nilai
diantara Pretest dan Posttest, dimana nilai Ties terdapat adalah O.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat nilai yang
sama antara Pretest dan Posttest. Sedangkan, Negative Ranks menunjukkan
bahwa skor efikasi diri siswa untuk Pretest dan Posttest yakni 0, baik itu
terdapat pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum of Ranks. Nilai 0 ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan nilai dari Pretest dan
Posttest. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis yang
diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yakni : “Terdapat pengaruh yang
signifikan variabel efikasi diri pada kelompok eksperimen sebelum (Pretest)
dan setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi menggunakan

media audio visual (Posttest).

B. Pembahasan
Secara umum efikasi diri siswa di MTs Negeri 3 Kerinci berada
dalam kategori rendah dengan dibuktikan dari hasil rata-rata perolehan

responden yaitu 134,8 dengan jumlah siswa yang efikasi diri yang rendah
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sebanyak 17 orang. Sesuai dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efikasi diri siswa yang rendah merupakan hal yang tidak baik, kemudian
pada hasil Pretest dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri
siswa berada dalam kategori rendah.

Menurut Bandura, efikasi diri merupakan keyakinan seseorang
dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap
keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan.®® Ketika
individu tersebut merasa yakin bahwa mereka mampu mengenali secara
efektif peristiwa dan situasi yang mereka hadapi, tekun dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan percaya pada kemampuan diri yang mereka
miliki, memandang kesulitan sesuai tantangan bukan ancaman dan suka
mencari situasi baru.!® Adapun menurut Osipow dan Betz Et Al, efikasi
diri rendah sehubungan dengan proses pembuatan keputusan yang
menghalangi individu untuk mewujudkan karakteristiknya karena
merasakan tidak memiliki kemampuan yang pentung bagi dirinya.?°
Efikasi diri yang rendah tidak bisa dibiarkan karena akan berpengaruh

terhadap aspek yang lain. Oleh karena itu diperlukan suatu cara dan upaya

18 Aulia Ika Sadewi, DYP Sugiharto dan Eko Nusantoro 2015. Meningkatkan Self

Effiicacy Pelajaran Matematika Melalui Lyanan Penguasaan Konten Teknik Modeling Simbolik.
Jurnal Bimbingan dan Konseling. 1(2): 8.

1% Moh. Hadi Mahmudi dan Suroso 2014. Efikasi Diri Dukungan Sosial dan Penyesuaian

Diri Dalam Belajar. Jurnal Pisikologi Indonesia. 3 (2):187.

20 Dyan Widyaningrum dan Thomas D. Hastjarjo. 2016. Pengaruh Bimbingan Karis

Terhadap Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa. Gadjah Mada Jurnal Of
Psychology. 2 (2): 89.
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kreatif agar siswa dapat mengarahkan dirinya menjadi individu yang
memiliki keyakinan.?

Secara umum efikasi siswa setelah diberikan perlakuan berupa
layanan informasi menggunakan media audio visual di MTs Negeri 3
Kerinci berada dalam kategori tinggi dengan dibuktikan dari hasil rata-rata
perolehan responden yaitu 242,7 dengan jumlah siswa 17 orang. Sesuali
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan
perlakuan berupa layanan informasi menggunakan media audio visual
sangat berpengaruh pada efikasi diri. Kemudian pada hasil Posttest yang
dilakukan sebanyak 5x pertemuan, untuk membantu peningkatan efikasi
diri siswa mengalami penikatan skor rata-rata yakni berada dalam kategori
tinggi.

Selanjutnya, salah satu cara untuk meningkatka efikasi diri siswa
yakni melalui salah satu dari layanan bimbingan dan konseling. Layanan
bimbingan dan konseling yang saya gunakan dalam hal ini adalah layanan
informasi. Layanan informasi merupakan suatu cara untuk memberikan
bantuan atau bimbingan kepada (siswa) melalui kegiatan informasi.??
Menurut Bandura Bernstein, Nietzel dan Millich, mengemukakan bahwa
efikasi diri sangat berpengaruh pada bagaimana seseorang akan

berperilaku. Semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin baik

21 Layli Novita Rachmawati dan Nur Hidayah. 2016. Pengembangan Panduan Pelatihan

Efikasi Diri Dalam Hubungan Pertemuan Melalui Strategi Experientiallearning Bagi Siswa. Jurnal
Kajian Bimbingan dan Konseling. 1 (2): 81.

22 Nia Hasania Siregar. 2018. Penerapan Layanan Informasi Dalam Meningkatkan Self

Efficacy Siswa SMAN 2 Perbaungan. Skripi. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
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prestasinya.?® Selalu optimis dalam menghadapi setiap masalah yang ada
dalam kelas maupun di luar kelas, tidak ragu memilih sebuah pilihan,
memiliki pandangan masa depan yang cerah, menerima kekurangan serta
menerima keritikan.?* Dan mereka percaya mereka mampu melakukan
sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian lebih keras untuk mengatasi
tantangan yang ada di sekitarnya.?®

Seterusnya, dalam pelaksanaan kegiatan layanan informasi
menggunakan media audio visual yang melibatkan 17 orang siswa terdapat
pengaruh terhadap efikasi diri siswa. Hal ini selaras dengan hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini yakni. “Terdapat perbedaan yang signifikan
antara efikasi diri siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah
diberikan perlakuan (Posttest) berupa layanan informasi menggunakan
media audio visual dengan angka probabilitas Asmyp. Siq (2-tailed)
sebesar 0,000 maka hipotesis diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas layanan informasi
menggunakan media audio visual untuk meningkatkan efikasi diri siswa.

Sebagaimana yang diungkaplan oleh WS. Winkel layanan

informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan

23 Sowanya Ardi Prahara dan Kondang Budayani. 2018. Pelatihan Efikasi Diri Untuk

Meningkatkan Efikasi Diri Terhadap Kemampuan Berwirausaha Anak Down Syindorme Pada
Orang Tua. Jurnal. 20 (1): 2018

24 Atika Nur’aini, Sholih dan Raudah Zimah Dalimunthe. 2018. Meningkatkan Efikasi

Diri (Self Efficacy) Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing. Jurnal
Penelitian Bimbingan dan Konseling. 3 (2): 144.

25 Fatimah Ayu Sigito, Asrowi dan Ulya Makhmudah. 2015. Teknik Psikodrama Untuk

Meningkatkan Efikasi Diri. Jurnal Program Studi Bimbingan dan Konseling. 3 (1): 13.
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individu akan informasi yang mereka perlukan.?® Untuk membekali
individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai
hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan, dan
mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat.?’ Menurut Nursalim layanan informasi merupakan kegiatan
bimbingan yang bermaksud membantu siswa untuk mengenal
lingkungannya.?® Dengan memberikan pemahaman kepada indiviu-
individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu

tujuan atau rencana yang dikehendaki.?

26 Yulisa Mutiara Sari. 2018. Peranan Layanan Informasi Dalam Membentuk Pemahaman

Siswa Tentang Pentingnya Menabung Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Bener Mariah.
Skripsi.Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan.

27 Eny Kusumawati. 2018. P engaruh Layanan Informasi Terhadap Peningkatan

Pemanfaatan Bimbingan Konseling Di Sekolah Pada Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Pemasaran
SMK Warga Sukarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Jurnal limiah Mitra Swara Ganesha. 5 (2): 22.

28 |istianah dan H. Muhari. 2013. Penerapan Layanan Informasi Dengan Menggunakan

Media Movie Makep Untuk Meningkatkan Pemahaman Memilih Studi Lanjut Pada Siswa XII Di
SMA Negeri 3 Lamongan. Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling. 1 (1): 160.

29 Siti Sri Kartini. 2018. Efektivitas Layanan Informasi Dalam Menaggulangi Perilaku

Negatif Siswa Di MAN Binjai. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang didapatkan dan setelah
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa pengaruh layanan informasi menggunakan media
audio visual untuk meningkatkan efikasi diri siswa kelas VII MTS Negeri

3 Kerinci, yaitu sebagai berikut:

1. Gambaran efikasi diri siswa sebelum diberikan perlakuan berupa
layanan informasi menggunakan media audio visual berada pada
kategori rendah.

2. Gambaran efikasi diri siswa setelah diberikan perlakuan berupa layanan
informasi menggunakan media audio visual berada pada kategori tinggi.

3. Terdapat perbedaan yang singnifikan terhadap efikasi diri siswa kelas
setelah diberikan layanan informasi menggunakan media audio visual
dengan angka probabilitas Asmyp. (2-tailed) sebesar 0,000.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka ada
beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Siswa dapat memanfaatkan layanan informasi menggunakan media

audio visual sebagai cara untuk meningkatkan efikasi diri.
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2. Bagi Guru BK
Guru BK MTS Negeri 3 Kerinci bisa memanfaatkan dan
menjadikan layanan informasi menggunakan media audio visual
sebagai cara untuk membantu meningkatkan efikasi diri siswa.
3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Guru mata pelajaran bisa bekerjasama dengan guru BK dalam
memanfaatkan layanan informasi menggunakan media audio visual
untuk meningkatkan efikasi diri siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam tentang
efektivitas layanan informasi menggunakan media audio visual untuk
meningkatkan efikasi diri siswa, hasil penelitian ini bisa dijadikan

referensi untuk penelitian selanjutnya.
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